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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1   Jantung pisang manggala (Musa Balbisiana Colla,..) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil Determinasi dari Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK JANTUNG PISANG MANGGALA 

 

Ditambahkan etanol 70% 

Dimaserasi selama 3 hari 

Disaring dengan kain flanel 

 

 

 

 Ditambahkan etanol 500 mL 

Disaring 

Diulang sebanyak 2 kali 

 

 

 

 

 

 Diuapkan 

dengan vakum 

evaporator 

 

Gambar IV.3    Bagan pembuatan ekstrak etanol jantung pisang manggala  

     (Musa Balbisiana Colla,.) 

 

Residu 

Residu Filtrat 

Ekstrak Etanol Kental 

Ekstrak Etanol Pekat 

Filtrat 

100 gram simplisia 
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LAMPIRAN 4 

 

PENGUJIAN TERHADAP HEWAN NORMAL PUASA DENGAN DIBERI-

KAN EKSTRAK ETANOL JANTUNG PISANG MANGGA 

(Musa balbisiana Colla,.) 

 

 

 

 Kadar gula awal (T0) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4  Bagan Pengujian Terhadap Hewan Normal Puasa Ekstrak 

Jantung pisang manggala (Musa balbisiana Colla,.) 

Hewan uji 

Aklimatisasi selama 7 hari 

Kelompok Uji 

Kel.1 

Dosis I 

Kel.2 

Dosis II 

Kel.3 

Dosis III 

Diberi ekstrak 

Dosis Uji I 

50 mg/kgBB 

Diberi ekstrak 

Dosis Uji III 

200 mg/kgBB 

Diberi ekstrak 

Dosis Uji II 

100 mg/kgBB 

Kadar glukosa darah diukur pada menit ke-15,30,60 dan 120 

Data dianalisis secara 

statistik 

Kel.4 

kontrol negatif 

aquadest 
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LAMPIRAN 5 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK ETANOL 

JANTUNG PISANG MANGGALA (Musa balbisiana Colla,.) DENGAN 

METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA 

 

 

 

 

 Kadar gula awal (T0) 

 

 

 

 

 

 

Setelah 30 menit diberikan 

larutan glukosa 2 gram/KgBB 

 

  

Gambar IV.5 Bagan Uji Aktivitas Antihiperglikemia Ekstrak Jantung pisang   

manggala (Musa balbisiana Colla,.) dengan metode uji toleransi 

Glukosa 

 

Hewan uji 

Aklamatisasi selama 7 hari 

Kelompok normal Kelompok Uji 

Kel.1 

kontrol 

negatif 

 

(Aquadest) 

 

Data dianalisis secara statistik 

Kadar glukosa darah diukur pada menit ke-15,30,60 dan 120 

Kel.2 

kontrol 

positif 

 

(Tragakan 

1%) 

Kel.3 

Pembanding 

 

 

Glibenklamid 

5mg/70kgBB 

Kel.4 

Uji dosis I 

 

 

(50 mg/kgBB) 

Kel.5 

Uji dosis II 

 

 

(100 

mg/kgBB) 

Kel.6 

Uji dosis III 

 

 

(200 

mg/kgBB) 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUJIAN HEWAN NORMAL, YANG DIBERI EKSTRAK JAN-

TUNG PISANG MANGGALA (Musa balbisiana Colla,.) 

Tabel V.1 

 Kadar Glukosa Darah (mg/dL) pada mencit jantan 

kelompok 

Kadar Gula darah (mg/dL) 

BB 

mencit 

(g) 

No 

Mencit 
T0 T15 T30 T60 T120 

Kelompok 1 

Uji dosis I 

50mg/kgBB 

24 1 72 66 68 68 65 

25 2 67 68 66 86 73 

20 3 53 59 73 90 79 

Rata-rata 64,00 64,33 69,00 81,33 72,33 

 SD 9,85 4,73 3,61 11,72 7,02 

Kelompok 2 

Uji II 

100mg/kgBB 

22 1 59 106 80 79 76 

23 2 88 75 101 103 84 

24 3 65 67 73 84 77 

Rata-rata 70,67 82,67 84,67 88,67 79,00 

 SD 15,31 20,60 14,57 12,66 4,36 

Kelompok 3 

Uji III 

200mg/kgBB 

25 1 67 48 48 46 45 

22 2 51 63 59 49 48 

23 3 72 22 27 22 21 

Rata-rata 63,33 44,33 44,67 39,00 38,00 

 SD 10,97 20,74 16,26 14,80 14,80 

Keterangan : 

Dosis I : Ekstrak Etanol Jantung pisang manggala 50 mg/KgBB 

Dosis II : Ekstrak Etanol Jantung pisang manggala 100 mg/KgBB 

Dosis III : Ekstrak Etanol Jantung pisang manggala 200 mg/KgBB 
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LAMPIRAN 7 

 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA METODE UJI 

TOLERANSI GLUKOSA 

Tabel V.2 

 Kadar Glukosa darah (mg/dL) pada mencit jantan 

kelompok 

Kadar Gula darah (mg/dL) 

BB 

mencit 

(g) 

No 

Mencit 
T0 T15 T30 T60 T120 

Kontrol 

Negatif 

(Aquadest) 

27 1 86 93 72 71 68 

25 2 76 87 77 80 74 

23 3 84 96 82 86 78 

Rata-rata 82,00 92,00 77,00 79,00 73,33 

 SD 5,29 4,58 5,00 7,55 5,03 

Kontrol positif 

(tragakan 1%) 

29 1 66 301 280 102 98 

28 2 76 288 266 120 87 

24 3 70 255 235 118 88 

Rata-rata 70,67 281,33 260,33 113,33 91,00 

 SD 5,03 23,71 23,03 9,87 6,08 

Pembanding 

(Glibenklamid) 

5 mg/70kgBB 

30 1 75 296 202 52 54 

21 2 75 168 132 58 42 

30 3 95 270 107 69 67 

Rata-rata 81,67 244,67 147,00 59,67 54,33 

 SD 11,55 67,66 49,24 8,62 12,50 

Kelompok 1 

Uji dosis I 

50mg/kgBB 

26 1 65 180 169 100 30 

22 2 54 204 169 52 60 

25 3 61 106 103 66 38 

Rata-rata 60,00 163,33 147,00 72,67 42,67 

 SD 5,57 51,08 38,11 24,68 15,53 

Kelompok 2 

Uji II 

100mg/kgBB 

30 1 67 155 149 108 76 

21 2 50 125 122 76 67 

30 3 88 122 206 142 57 

Rata-rata 68,33 134,00 159,00 108,67 66,67 

 SD 19,04 18,25 42,88 33,01 9,50 

Kelompok 3 

Uji III 

200mg/kgBB 

30 1 73 95 122 89 35 

21 2 78 135 176 84 77 

23 3 84 189 178 98 54 

Rata-rata 78,33 139,67 158,67 90,33 55,33 

 SD 5,51 47,17 31,77 7,09 21,03 
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LAMPIRAN 8 

 

HASIL SELISIH PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA 

METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA 

Tabel V.3 

 Selisih Kadar Glukosa darah (mg/dL) pada mencit jantan 

kelompok 
BB 

mencit 

(g) 

No 

Mencit 
T15 T30 T60 T120 

Kontrol 

Negatif 

(Aquadest) 

27 1 7 -14 -15 -18 

25 2 11 1 4 -2 

23 3 12 -2 2 -6 

Rata-rata 10,00 -5,00 -3,00 -8,67 

 SD 2,65 7,94 10,44 8,33 

Kontrol positif 

(tragakan 1%) 

29 1 235 214 36 32 

28 2 212 190 44 11 

24 3 185 165 48 18 

Rata-rata 210,67 189,67 42,67 20,33 

 SD 25,03 24,50 6,11 10,69 

Pembanding 

(Glibenklamid) 

5 mg/70kgBB 

30 1 221 127 -23 -21 

21 2 93 57 -17 -33 

30 3 175 12 -26 -28 

Rata-rata 163,00 65,33 -22,00 -27,33 

 SD 64,84 57,95 4,58 6,03 

Kelompok 1 

Uji dosis I 

50mg/kgBB 

26 1 115 104 35 -35 

22 2 150 115 -2 6 

25 3 45 42 5 -23 

Rata-rata 103,33 87,00 12,67 -17,33 

 SD 53,46 39,36 19,66 21,08 

Kelompok 2 

Uji II 

100mg/kgBB 

30 1 88 82 41 9 

21 2 75 72 26 17 

30 3 34 118 54 -31 

Rata-rata 65,67 90,67 40,33 -1,67 

 SD 28,18 24,19 14,01 25,72 

Kelompok 3 

Uji III 

200mg/kgBB 

30 1 22 49 16 -38 

21 2 57 98 6 -1 

23 3 105 94 14 -30 

Rata-rata 61,33 80,33 12,00 -23,00 

 SD 41,67 27,21 5,29 19,47 
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LAMPIRAN 9 

 

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

1 Penginduksi 

Dosis glukosa yang digunakan adalah 2 gram/kgBB 

Dosis untuk mencit = 
20 𝑔

1000 𝑔
 x 2 g= 0,04 g/ 20 gramBB 

Volume pemberian rute oral pada mencit sebanyak 0,2 Ml, maka 

Konsentrasi glukosa yang diberikan pada mencit = 
0,04

0,2
= 0,2 g/mL. 

2 Pembanding 

Dosis glibenklamid pada manusia yaitu 5 mg/70kgBB, bila 

Dikonversikan ke mencit maka = 0,0026 x 5 mg = 0,013 mg/ 20gramBB. 

Volume pemberian rute peroral pada mencit 0,2 mL. maka konsentrasi 

Glibenklamid yang dibuat = 
 0,013 𝑚𝑔

0,2 𝑚𝐿
= 0,065 mg/mL. 

3 Dosis Uji Ekstrak Etanol Jantung Pisang Manggala 

a Dosis I 50 mg/KgBB 

Untuk mencit 20 gram = 
20 𝑔

1000 𝑔
 𝑥50 𝑚𝑔 = 1𝑚𝑔/20𝑔𝐵𝐵 

Volume pemberian peroral sebesar 0,2 mL, maka 

Konsentrasi yang dibuat = 
1 𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 5 mg/mL. 

b Dosis II 100 mg/KgBB 

Untuk mencit 20 gram = 
20 𝑔

1000 𝑔
 𝑥100 𝑚𝑔 = 2𝑚𝑔/20𝑔𝐵𝐵 

Volume pemberian peroral sebesar 0,2 mL, maka 

Konsentrasi yang dibuat = 
2 𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 10 mg/mL. 

c Dosis III 200 mg/KgBB 

Untuk mencit 20 gram = 
20 𝑔

1000 𝑔
 𝑥200 𝑚𝑔 = 4𝑚𝑔/20𝑔𝐵𝐵 

Volume pemberian peroral sebesar 0,2 mL, maka 

Konsentrasi yang dibuat = 
4 𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 20 mg/mL. 

 


